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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peranan audit
sistem manajemen kualitas /SO 9001:2000 pada PT. Industri Telekomunikasi

Indonesia (Persero), maka penulis mengambil beberapa simpulan, yaitu sebagai

berikut:

1. Auditor internal pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) telah
melaksanakan audit internal terhadap perusahaan dengan baik. Hal ini
disimpulkan berdasarkan faktor-faktor pendukung yang telah dilaksanakan
oleh perusahaan, yaitu:

a. Kedudukan auditor internal dalam struktur organisasi perusahaan bersifat
independen dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.

b. Auditor internal perusahaan memiliki keahlian teknis di bidang audit dan
bersikap sesuai dengan kode etik profesi.

c. Perusahaan memiliki program audit yang memadai, yang terdiri atas empat
tahap: perencanaan audit, pengujian dan pengevaluasian informasi,
penyampaian hasil audit, dan tindak lanjut hasil audit sesuai dengan
Standar for the Professional Practice of Internal Auditing.

2. Praktik audit sistem manajemen kualitas pada PT. Industri Telekomunikasi

Indonesia (Persero) telah diwujudkan dengan baik. Hal ini disimpulkan
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berdasarkan faktor-faktor pendukung yang telah dilaksanakan oleh

perusahaan, yaitu:

a. Perusahaan memiliki pedoman pelaksanaan audit sistem manajemen
kualitas ISO 9001:2000, yang mendeskripsikan peratutan-peraturan dan
kebijakan sistem manajemen kualitas, yang sangat mendorong perusahaan
dalam peningkatan profitabilitasnya.

b. Perusahaan telah merealisasikan penerapan sistem manajemen kualitas
1SO 9001:2000 dalam melaksanakan aktivitas perusahaan sehari-hari.

c. Perusahaan selalu melakukan audit sistem manajemen kualitas /SO
9001:2000, untuk menilai sampai sejauh mana perusahaan telah berhasil
mencapai sistem manajemen kualitas yang andal dalam usaha
meningkatkan profitabilitas perusahaaan dan untuk menciptakan kondisi
keuangan perusahaan yang baik. Hal ini dapat dilihat dari data keuangan

PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero), sebagai berikut:
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3. Auditor internal memiliki peran yang sangat signifikan dalam pelaksanaan dan
penerapan audit sistem manajemen kualitas 7SO 9001:2000 pada PT. Industri

Telekomunikasi Indonesia (Persero) dan peningkatan profitabilitas perusahaan

dapat terealisasi.
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Hal ini disimpulkan berdasarkan:

a.

Berdasarkan uji korelasi rank-speraman diperoleh hasil bahwa terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara variabel x dan y yaitu sebesar
0.847 atau sebesar 84.7 % dengan koefisien determinasi sebesar 71.7 %.
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05
artinya Hy ditolak dan H, diterima, Audit sistem manajemen kualitas /SO
9001:2000 berperan secara signifikan dalam meningkatkan profitabilitas
perusahaan

Auditor internal perusahaan selalu memonitor pelaksanaan kepatuhan
(audit kepatuhan) terhadap kebijakan dan prosedur perusahaan.

Auditor internal perusahaan selalu mengevaluasi kinerja operasional
perusahaan (audit operasional) dan kinerja keuangan perusahaan (audit
keuangan).

Auditor internal perusahaan selalu berusaha menangani faktor risiko
perusahaan (risk management).

Auditor internal perusahaan melaksanakan fungsi konsultan untuk selalu
dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan.

Auditor internal perusahaan selalu memonitor dan berperan aktif dalam
pelaksanaan audit sistem manajemen kualitas ISO 9001:2000 demi

tercapainya peningkatan profitabilitas perusahaan.
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5.2. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran yang
dapat digunakan oleh pihak manajemen sebagai bahan pertimbangan untuk dapat
lebih meningkatkan kinerja auditor internal sekaligus semakin memperkokoh
praktik audit sistem manajemen kualitas ISO 9001:2000 pada PT. Industri

Telekomunikasi Indonesia (Persero). Saran-saran tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Laporan hasil audit sebaiknya ditandatangani oleh auditor internal yang
bersertifikat, misalnya CIA (Certified Internal Auditor). Hal ini diperlukan
untuk meningkatkan kualitas auditor internal dan hasil audit perusahaan.

2. Sewaktu-waktu dilakukan proses audit secara mendadak, sehingga dapat
ditemui kesalahan-kesalahan, yang kemudian dapat ditindaklanjuti.

3. Penjelasan mengenai prioritas perbaikan yang harus dilakukan oleh
manajemen di masa yang akan datang.

4. Adanya tindak lanjut terhadap para pekerja yang bekerja tidak secara optimal
tersebut, dengan memberikan peringatan dan kebijakan yang tegas dalam
pencapian tujuan perusahaan yang efektif dan efisien.

5. Auditor internal senantiasa mengawasi kegiatan-kegiatan yang tidak dapat
diawasi sendiri oleh manajemen puncak.

6. Manajemen dan pimpinan perusahaan lebih konsisten lagi dalam
melaksanakan tindak lanjut, perbaikan, dan mempertimbangkan rekomendasi
dan saran-saran dari pihak auditor atas kesalahan dan kelemahan yang

ditemukan sepanjang proses audit hingga dikeluarkannya laporan audit.
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